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RINGKASAN

Tujuan penelitian masalah khusus ini adalah untuk
menentukan pola tanam berdasarkan ketersediaan air dan
tenaga kerja pada suatu daerah irigasi sehingga dipe-
roleh luas tanam maksimum. Penentuan pola tanam yanyg
tepat bagi masing-masing blok dapat dilakukan dengan
cara optimasi, yaitu-memaksimumkan luas tanam pada
masing-masing blok dengan ketersediaan air dan tenaga
kerja sebagail fungsi pembatas.

Daerah irigasi Ranting Dinas Rawamerta mempunyal
luas potensial 4191 ha dengan jaringan irigasi tersier
yvang sudah dikembangkan seluas 8474 ha dan jaringan
tersier belum dikembangkan seluas 667 ha. Untuk
keperluan optimasi daerah irigasi ini dibagi dalam
tiga blok, yaitu blok 1 seluas 2001.6 ha, blok 2
seluas 2927.4 ha dan blcok 3 seluas 4212 ha.

Alternatip pola tanam yang diajukan optimasi
pertama adalah padi-palawija-palawija dengan waktu
tanam Oktober-2 sampai Januari-2. Hasil optimasi
pertama adalah biok 1 seluas 1495.1 ha waktu tanam
Nopember-1 dan seluas 506.4 ha dengan waktu tanam Jan-

uari-1. Blok 2 seluas 1099.3 ha waktu tanam Januari-1

dan seluas 1828.1 ha dengan waktu tanam Januari-2.




Blok 3 seluas 4179 ha dengan waktu tanam Nopember-1.
Alternatip pola tanam yamg diajukan pada optimasi
kedua adalah padi-padi-bera dengan waktu tanam Bulan
Nopember-1. Pola tanam terpilih dari hasil cptimasi
kedua adalah seluas 33 ha pada blok 3 yaitu padi-
padi-bera dengan waktu tanam Bulan Nopember-1.

Total luas tanam dalam satu tahun di daerah
irigasi Ranting Rawamerta (hasil optimasi) adalah
27390 ha, intensitas tanam sebesar 299.6% dengan luas
tanam padi 9474 ha/tahun dan palawija seluas 18216
ha/tahun. Pola tanam terpilih pada masing-masing blok
relatif sama, yaitu seluas 9108 ha dapat ditanami tiga
kali dalam satu tahun, dan hanya seluas 33 ha yang
dapat ditanami dua kali dalam satu tahun. Untuk
mendapatkan pemerataan pola tanam terpilih, perlu
dilakukan rotasi pola tanam pada tingkat
blok/tersier/kwarter. Hasil optimasi menunjukkan
bahwa tenaga kerja di daerah irigasi Ranting Rawamerta
masih mencukupi. Untuk meningkatkan intensitas tanam
pada daerah irigasi tersebut perlu pengembangan
jaringan irigasi tersier, khususnya pada petak-petak

tersier yvang belum dikembangkan.
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I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

"‘Laju pertumbuhan pehduduk Indonesia yang terus
meningkat dengan tingkat perkembangan 1.78% (Biro
Pusat Statistik, 1990} perlu diimbangi.dengan perse-
diaan pangan yang berkecukupan, dimana beras merupa-
kan kebutuhan pangan utama bagi sebagian besar pendu-
duk Indonesia.

Total luas sawah di Indonesia adalah 8.227.149
ha. Dari total luas sawah tersebut 4.603.322 ha
(56%) hanya dapat ditanami padi dengan frekwensi 1
‘kali/tahun sisanya seluas 3.611.656 ha (44%) ditanami
padi dengan frekwensi 2 kali/tahun. Sebanyak 40% dari
sawah yang dapat hanya ditanami 1 kali/tahun merupakan
sawah irigasi sederhana dan tadah hujan (Dep. Peker-
jaan Umum, 1994).

Salah satu sumberdaya untuk mendukung peningkatan
produksi pangan adalah air. Upaya pendayagunaan air
melalul irigasi memerlukan suatu sistem pengelolaan
yvang baik, sehingga pemanfaatan air dapat dilaksanakan
dengan efisien dan efektip . Hal ini diperlukan kare-
na persediaan air terbatas dan jumlahnya bervariasi
sepanjang tahun.

Penyempurnaan cara pengaturan air irigasi dan

peningkatan efisiensi irigasi pada jaringan utama



maupun pada jaringan tersier perlu diperhatikan.
Salah satu upaya penyempurnaan tersebut adalah melalui
pengaturan pola tanam dengan mempertimbangkan kebutuh-
an alr tanaman dan air yang tersedia.

Sumberdaya lain untuk mendukung peningkatan
produksi pangan adalah tenaga kerja. Pada proses
produksi tanaman dikenal beberapa kegiatan diantaranya
adalah penanaman, pemeliharaan tanaman, dan panen.
Kebutuhan tenaga kerija untuk masing-masing kegiatan
tidak sama tergantung waktu penyelenggaraan kegiatan
tersebut. Keadaan ini menyebabkan kebutuhan tenaga

kerija pada kegiatan produksi tanaman pangan bervariasi
| dari waktu ke waktu. Dalam kaitannya dengan faktor
pendukung tenaga kerja, diperlukan pemilihan waktu
yvang tepat dalam melaksanakan kegiatan produksi

tanaman pangan.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian masalah khusus ini adalah untuk
menentukan pola tanam berdasarkan ketersediaan air dan
tenaga kerja pada suatu daerah irigasi sehingga di-

peroleh luas areal tanam maksimum .



I1. TINJAUAN PUSTARA
Daerah Irigasi

Daerah irigasi merupakan wilayah atau hamparan
tanah yang mendapat air irigasi dari suatu Jjaringan
irigasi, sehingga suatu wilayah irigasi mempunyai
jaringan irigasi (saluran dan bangunan) dan areal
{hamparan tahah yang akan diberi air irigasi}.
Pengertian jaringan irigasi adalah saluran dan
bangunan yang merupakan satu kesatuan dan diperiukan
untuk pengaturan air irigasi mulai dari penyediaan,
pengambilan, pemwbagian, pemberian dan penggunaan serta
pembuangan air yang tidak diperlukan (Dep. Pekerjaan
Umum, 1992)

Tingkatan jaringan dibedakan atas tiga kategori
yvaitu teknis, semi teknis dan sederhana. Jaringan
irigasi teknis adalah jaringan irigasi yang bangunan-
bangunannya dibuat dengan konstruksi permanen, dileng-
kapi dengan alat ukur dan alat pembagian air, sehingga
air irigasi yang dialirkan dapat diukur dan dikendali-
kan dengan baik. Jaringan irigasi semi teknis adalah
jaringan irigasi yang bangunan-bangunannya dibuat
dengan konstruksi permanen atau semi permanen, dan di-
lengkapi alat pengukur atau pengatur pembagian air
{salah satu saja), sehingga umumnya debit air dapat

diukur tetapi tidak dapat diatur atau sebaliknya dapat




h

diatur tetapi tidak dapat diukur. Jaringan irigasi
sederhana adalah jaringan irigasi yang bangunan-
bangunannya dibuat dengan konstruksi semi permanen
atau tidak permanen, dan tidak dilengkapi dengan alat
pengukur maupun alat pengatur pembagian air, sehingga
yang dicapal berupa "asal air mengalir" sampai ke
petak-petak sawah (Dep.Pekerjaan Umum, 1992)

Dalam daerah irigasi dikemal istilah-istilah
luas baku, luas potensial, luas belum potensial, petak
tersier, petak tersier sudah dikembangkan, serta petak
tersier belum dikembangkan (Dep.Pekerjaan Umum, 1992).

Luas baku suatu daerah irigasi adalah luas bersih
dari suatu daerah irigasi, yang berdasarkan perenca-
naan teknis diperhitungkan dapat dijadikan areal per-
sawahan (tidak termasuk: jalan, saluran, kuburan, la-
pangan dan lain-lain). Biro Pusat Statistik (BPS,
1984) memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan
luas baku lahan pertanian potensial adalah seluruh
tanah baik lahan sawah maupun lahan kering tersedia,
yvang dapat digunakan untuk kegiatan pertanian. Luas
baku lahan sawah meliputi seluruh lahan sawah yang
terdiri atas sawah irigasi atau sawah tadah hujan.
luas baku lahan kering meliputi lahan untuk pekarangan
rumal, tegalan, tambak, dan lahan untuk bercocok
tanam. Luas baku belum potensial adalah bagian dari

luas baku vang jaringan utamanya (primer dan sekunder)



belum selesai dibangun. Petak tersier adalah bagian
lahan dari suatu daerah irigasi yang menerima air dari
suatu pintu sadap tersier dan mendapat pelayanan dari
jaringan irigasi tersier yang bersangkutan. Petak
tersier sudah dikembangkan adalah petak tersier dimana
jaringan tersiernya sudah dibangun, dan sebaliknya
petak tersier belum dikembangkan adalah petak tergier
dimana jaringan tersiernya belum dibangun (dikembang-
kan). Untuk lebih jelagnya dapat dilihat pada

Gambar 1.

Kecukupan Air
1. Kebutuhan Air Tanaman
Kebutuhan air tanaman (consumptive use atau
evapotranspirasi) adalah jumlah air yang digunakan
tanaman untuk dapat tumbuh normal. Evapotranspira-
si merupakan gabungan dari evaporasi yaitu air
yvang menguap dari tanah sekeliling tanaman, permu-
kaan alr, serta permukaan tanaman, dan transpirasi
vaitu air yang masuk ke dalam akar tanaman dan
digunakan untuk membentuk jaringan tanaman atau
air yang hilang melalui daun-daun (Israelsen et.
al., 1962}.
Besar evapotranspirasi dipengaruhi oleh
faktor iklim, jenis dan tingkat pertumbuhan

tanamarl.
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Besar evapotranspirasi dapat diduga dengan
menggunakan data iklim. Persamaan-persamaan yang
dapat digunakan untuk menduga besarnya evapo-
transpirasi adalah sebagai berikut (Doorenbos dan

Pruitt, 1977)

ET crop = KC X BETO ... i (1)
dimana ;

ET crop = evapotranspirasi tanaman (mm/hari)
Kc = koefisien tanaman

ETo = evapotranspirasi acuan (mm/hari)

Salah satu cara untuk menentukan evapotrans-
pirasi acuan adalah dengan persamaan metode

Radiasi.

EBTO = C© X (W X RS) ottt it ieiiiennn (2)

dimana;

ETo = evapotranspirasi acuan (mm/hari)

W = "Weighting factor", tergantung suhu

dan elevasi lokasi

Rs = radiasi netto yang nilainya setara
dengan evaporasi (mm/hari)

c = faktor penyesuaian berdasarkan kelem-
baban relatip, kecepatan angin, lama
penyinaran

Jumlah air yang digunakan tanaman berbeda

setiap tahap pertumbuhannya. Pada awal



pertumbuhan , tanaman menggunakan air dengan laju
yang relatip lambat, selama masa perkembangan laju
rersebut akan meningkat dan mencapai puncaknya
pada masa pembungaan. FPenggunaarn air akan menururn
kembali pada masa pematangan (Stern, 1379 ) seper-
ti terlihat pada Gambar 2. Koefisien tanaman (Kc)
untuk padi dan palawija dapat dilihat pada Tabel

1.
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Gambar 2. Kurva Hubungan Koefisien Tanaman
{Kc) dengan Tingkat Pertumbuhan
Tanaman (Stern, 1979 )



2.

Tabel 1. Koefisien Tanaman (Xc) untuk Padi
dan Palawija

Tanaman Periode Tumbuh 1/2 Bulanan

1 2 3 & 5 6 7 8

Padi FAD{vbh) .10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.05 0.95

=

Padi FAO({vu) 1.10 1.10 1.05 1.05 0.85

Padi (vb)

Prosida 1.20 1.20 1.32 1.40 1.35 1.2¢ 1.12

Padi (wvu)

Prosida 1.20 1.27 1.33 1.30 1.30

Kedelail 0.50 .75 1.00 1.00 0.82 (.45

Jagung 0.50 0.59 0.96 1.05 1.02 0.95

K. Tanah 0.50 0.51 0.66 0.85 0.95 0.95 0.55 0.55
Bawang .50 0.51 0.69 0.%0 0.95

Buncis 0.50 0.64 0.89 0.55 0.88

Keterangan Vb : variets biasa ; Vu : varietas unggul
Sumber : FA0 Gudline for Crop water Requirement {FAO,
1977) dalam Departemen Pekerjaan Umum, 1986

Kebutuhan Air Irigasi

Setelah kebutuhan air tanaman diketahuil

maka kebutuhan air irigasi dapat dihitung dengan

persamaan berikut :

Untuk Tanaman Padi Sawah
NFR = (ET crop + P + WLR - Re)/ef ....... {3)

Untuk Tanaman Palawija

NFR = (ET crop - Re)/ef ........ ... ... ..... (4}
dimana;

NFR = kebutuhan air irigasi (mm/hari)

ET crop = evapotranspirasi tanaman (mm/hari)
P = perkolasi {(mm/hari)
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WLR = air untuk penggantian lapisan air
mre/hari

Re = curah hujan efektif (mm/hari}

ef = efigiensi irigasi

Kebutuhan Air untuk Penyiapan Lahan

XKebutuhan air untuk penyiapan lahan
mencakup proses penjenuhan tanah dan pengge-
nangan (untuk tanaman padi) dalam jumlah ter-
tentu agar masih tersedia sejumlah air pada
saat setelah tanam. Secara praktis pengge-
nangan ini dapat dipertahankan dengan memberi-
kan air pe?gganti akibat kehilangan karena
perkolasi atau rembesan. Bila lahan dibiarkan
bera selama jangka waktu lama (2.5 bulan atau
lebih), maka lapisan air yang diperlukan untuk
penyiapan lahan diambil 300 mm, termasuk
50 mm untuk penggenangan setelah tranplantasi
(Kriteria Perencanaan 01, Departemen PU).

Pada umumnya jumlah alr yang dibutuhkan
untuk pekerjaan penyiapan lahan dapat ditentu-

kan berdasarkan rumus sebagai berikut

R o= MeR/ek-1y (5)
dimana;
IR = kebutuhan air penyiapan lahan,

(mm/hari)
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M = kebutuhan air untuk mengganti kehi-
langan air di sawah yang dijenuhkan.
M = Fo + P, {(mm/hari)

Eo

evaporasi air terbuka

1.1 x ETo selama penyiapan
lahan {mm/hari)

P = perkolasi

K = MT/S .. e (6)
T = jangka waktu penyiapan lahan (hari)
S = kebutuhan air untuk penggenangan
ditambah dengan lapisan air 50 mm
Perkolasi

Perkolasi merupakan gerak pindah air di
dalam tanah secara vertikal vyang terjadi apa-
bila kondisi tanah belum mencapai kapasitas
lapang. Laju perkolasi dari berbagai tekstur
tanah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Laju Perkolasi untuk Berbagai Teks-
tur Tanah

Tekstur Tanah Perkolasi {(mm/hari)

Lempung berpasir -
Lempung

Liat berlempung

b L
BN DOy

Sumber : OTCA dalam Martawijava, 1991
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¢. Kebutuhan Air untuk Penggantian Lapisan Air
Setelah pemupukan, sebaiknya diusahakan
mengganti lapisan air. Penggantian lapisan
air bila tidak ada penjadwalan, dilakukan
sebanyak dua kali masing-masing 50 mm, sebulan
setelah pemupukan dan dua bulan setelah trans-

plantasi (Kreteria Perencanaan 01, Dep.PU).

Ketersediaan Air bagi Tanaman

Ketersediaan air bagi tanaman dapat dipenuhi oleh
curah hujan efektip, yang besarnya tidak tetap se-
panjang tahun. Apabila kebutuhan air bagl tanaman
tidak terpenuhi olah curah hujan efektip maka diperlu-
kan sumber.air dari jaringan irigasi untuk memenuhi
kebutuhan air tanaman tersebut. -
a. Curah Hujan Efektip

Menurut Oldeman dan Syariffudin (1977), curah

hujan efektip untuk pertumbuhan tanaman tergantung

pada fase pertumbuhan tanaman. Perhitungan curah

hujan efektip secara empiris dan berlaku untuk

tanaman sawah adalah sebagai berikut

Re = 1.00 (0.82 x -30) ...t iiinnnann (7)
dimana;
¥ = curah hujan rata-rata bulanan, mm

Re

curah hujan efektip, mm/hari
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perhitungan curah hujan efektip untuk palawi-

ja adalah sebagail berikut

Re

0.75 (0.82 x -30) ... (8}

Debit andalan

Alr

irigasi yang berasal dari suatu jaringan

irigasi permukaan mempunyai ketersediaan yang

tidak tetap sepanjang tahun. Untuk menduga besar

debit tersebut dapat digunakan analisa sebaran

frekuensi berdasarkan sebaran Log Person Type III

dengan formulasi sebagai berikut

X

e

it

G

H

Log Q ; X = Z LOG X/T1 v ovvininin.n. (9)
VX -%2%/(n-1)

n 2(x-¥)3/0 (n-1) (n-2) o]

Log Q = X + k.o

dimana;

Q =

data debit sungai rata-rata 15 harian
untuk waktu tertentu

simpangan baku

jumlah tahun pengamatan

koefisien Skew

nilai dari tabel koefisien Skew pada

tingkat peluang tertentu

Efisiensi Irigasi

Beberapa konsep efisiensi irigasi (Schwab et.

al., 1981) adalah:
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(i) Efisiensi Penyaluran Air
ECc = WE/Wr x 100% ................. (10)

dimana; Ec

]

efisiensi penyaluran air

Wf = jumlah air yang sampali ke areal
pertanaman
Wr = jumlah air yang tersedia di

sumber
(ii) Efisiensi Pemberian Air
Ba = Ws/WE x 100% ..ot iv e, {(11)

dimana; Ea efisiensi pemberian air

th

Ws

H

jumlah air yang tersimpan dalam
zone perakaran selama pemberian
air

(iii) Efisiensi Penyimpanan Air

Es = Ws/Wh x 100%...... ... o (12)

dimana; Es efisiensi penyimpanan air

Wh

It

jumlah air yang diperlukan pada
zone perakaran menjelang pembe-

rian air
C. Sistem Budi Daya Tanaman

Peningkatan produksi tanaman pangan perlu
diperhatikan faktor-faktor pendukungnya, diantaranya
adalah jenis tanaman , sistim budi daya, serta pe-
nanganan pasca panen. Dalam sistim budi daya tanaman

(dalam hal ini adalah padi dan palawija), diperlukan
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penanganan yang baik untuk mendapatkan produktivitas
yvang tinggi. Dalam hal yang berkaitan dengan keterse-
diaan air di areal pertanaman, parameter yang perlu
diperhatikan adalah umur tanaman dan waktu tanam,
melalui pengaturan pola tanam.

Menurut Biro Pusat Statistik (BPS 1983},
pengertian pola tanam adalah bagaimana susunan tanaman
dari berbagai jenis tanaman semusim pada suatu areal
vang diusahakan dalam jangka waktu tanam selama satu
tahun.

Salah satu faktor produksi sebagai pendukung pe-
ningkatan produktivitas dalam proses budidaya tanaman
adalah tenaga kerja. Tenaga kerja dalam proses budi-
daya padi dan palawija meliputi tenaga kerja untuk
pekerjaan pembibitan, pengolahan tanah, penanaman,
.penyiangan, perawatan tanaman, pengaturan air,
pemanenan, penanganan hasil hingga pengangkutan dalam
rangka pemasaran hasil.

Kebutuhan tenaga kerja untuk budidaya tanaman

padi dan palawija dapat dilihat pada Tabel 3.
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.Tabel 3. Penggunaan Tenaga Kerja untuk Budidaya
Tanaman Padi dan Palawija

aktivitas Kerja Jenis Tanaman
Padi Jagung Kedelai Kacang Ubi
tanah jalar

1. Pembersihan (%) 2 o 9 7 3
2. Péngolahan 25 39 32 32 36

tanah (%)
3. Penanawan (%)} 14 13 29 ¥ 17
4. Pemeliharaan (%) 46 34 3 27 3
5, Panen dan penahga-

nan pasca panen (%} 9 18 38 27 41
§. Penggunaan tenaga

keria per Ha (HK} 237 154 76 281 154

*} Widianto dan Zain, 1973. Analisa Usahatani Palawija di

Jawa Timur dalam Survey Bgro Ekonowi Laporan No.04/77/L
Program linear

Program linear merupakan suatu model optimasi
yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah pengalo-
kasian sumber-sumber yang terbatas secara optimal.
Dalam model program linear dikenal dua macam fungsi
yaitu fungsi tujuan dan fungsi pembatas. Fungsi tu-
juan adalah fungsi yang menggambarkan tujuan dalam
permasalahan program linear yang berkaitan dengan pen-
gaturan optimal sumberdaya yang terbatas. Fungsi pem-
batas adélah bentuk penyajian secara matematis
batasan-batasan kapasitas yang tersedia (Subagyo dkk,
1984) .

Hiller dan Liberman (1980} menyatakan bahwa pro-

gram linear menggambarkan hubungan komponen-komponen
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sistim yang harus memenuhi asumsi tertentu vyaitu

proportionality, additivity, divisibility dan deter-

ministic

1.

Proportionality berarti bahwa nilai tujuan beru-
bah sebanding dengan perubahan tiggkat kegiatan.
Additivity berarti nilail tujuan setiap kegiatan
tidak saling mempengaruhi, atau kenaikan nilai-
nilai tujuan yang diakibatkan kenaikan suatu kegi-
atan dapat ditambahkan tanpa mempengaruhi nilai
tujuan vang diperoleh dari kegiatan lain.
Divisibility menyatakan bahwa keluaran vyang diha-
silkan oleh setiap kegiatan dapat berupa pecahan.
Deterministic menyatakan bahwa setiap parameter
dalam model program linear dapat dianggap
pasti

Rancangan linear untuk optimasi luas tanam

pola tanam dilakukan dengan program linear dan

diformulasikan sebagai berikut

(1)

Fungsi tujuan, adalah memaksimumkan luas areal
yvang dapat ditanami untuk berbagai pola tanam
vang diajukan.

Maksimisasi
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(ii) Fungsi pembatas terdiri atas

Jumlah air yang tersedia

m n
% z Aijt X Xij = Bt ....{14)
i=1 j=1

Luas lahan
m n
r L Xij s Li ... ... ..., {15)
i=1 :}:l

Tenaga kerja
m n
= b Mijt X Xij s Tt ....(1l6)
i=1  j=1

Non negativity:

Xij, Aijt, Bt, Li, Mijt, Tt = O

Dimana ;

Xij = luas areal blok ke-i dengan pola tanam j (ha)

Aijt = kebutuhan air areal blok ke-i dengan pola ta-
tam j, waktu t (1/det/ha)

Mijt = kebutuhan tenaga kerja pada areal blok ke-1
dengan pola tanam j, waktu t (Hari orang ker-
ja/ha)

Li = luas areal blok ke-i

Bt = ketersediaan air pada waktu ¢ (1/det)

Tt = ketersediaan tenaga kerja pada waktu t {(hari

orang kerja)




IIT. METODOLOGI

TEMPAT DAN WAKTU

Penelitian masalah khusus dilakukan di Ranting
Dinas Rawamerta Seksi Telagasari, Wilayah Pengairan
Tengah, Perum Otorita Jatiluhur, Jawa Barat.

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Oktober
dan Nopember 1993 dilanjutkan dengan pengolahan data

pada bulan Nopember 1993 sampai Januari 1994.

METODE

Pelaksanaan penelitian meliputi kegiatan-kegiatan
observasi daerah penelitian, penentuan parameter,

pengumpulan data dan analisis data.

1. Observasi Daerah Penelitian
Kegiatan observasi ini meliputi pengamatan
fasilitas irigasi, sumber dan penyaluran air,
pegelolaan sistem irigasi, pengumpulan data
hidroklimatologi serta pengamatan pola tanam yang

diterapkan.

2. Penentuan Parameter
Parameter penentuan pola tanam dalam peneli-

tian masalah khusus ini adalah
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a) kecukupan air,
b) kecukupan tenaga kerja,
c}) luas tanam.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
dan pencatatan data serta studi kepustakaan dari
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan.

Data vang dikumpulkan meliputi
a. Peta jaringan irigasi
b. Data untuk menghitung evapotranspirasi,

meliputi:

- temperatur rata-rata harian

- kelembaban relatip

~ kecepatan angin

- lama penyinaran matahari

- elevasi lokasi penelitian
c. Peta penyebaran jenis tanah
d. Curah hujan bulanan
e. Debit sungai bulanan
f. Jumlah tenaga kerja yang tersedia
g. Luas areal yang harus terairi
Analisis Data

Analisis data yang dilakukan adalah sebagail
berikut:
a. Perhitungan kebutuhan air tanaman, mengguna-

kan persamaan 1 dan 2 dengan bantuan program
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MOSIOLAPAJA (Martawijaya, 1991).

Perhitungan curah hujan efektip.

Penentuan curah hujan efektip untuk tanaman
padi dan palawija dihitung berdasarkan Persa-
maan 7 dan 8, dengan menggunakan program
MOSIOLAPAJA (Martawijaya,1991)

Perhitungan kebutuhan air irigasi.

Penentuan kebutuhan air irigasi menggunakan
Persamaan 3 untuk padi, Persamaan 4 untuk
palawija.

Perhitungan ketersediaan air irigasi.
Perhitungan ketersediaan air irigasi dilakukan
dengan menggunakan data debit bulanan dengan
periode waktu 4 tahun. Debit yang digunakan
adalah debit intake hasil pengaturan dari
bendung.

Optimasi pola tanam.

Untuk mendapatkan luas areal yang
maksimum, optimasi dilakukan pada seluruh
areal vang ada, sedangkan sumber air yang akan
mengalri luasan tersebut berasal dari curah
hujan dan debit intake.

Dengan diketahuinya kebutuhan air iriga-
si, debit yang tersedia, dan kebutuhan tenaga
kerja untuk setiap pola tanam, maka dapat di-

tentukan luasan maksimum yang dapat ditanami
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dan pola tanam terpilih sesuai dengan

ketersediaan air dan tenaga kerja dengan

menggunakan metode simplek, seperti pada Per-
samaan 13-16 dengan menggunakan Program Linear

88 yang didesain oleh ARlexandria

Dalam perencanaan model linear ini digu-
nakan asumsi-asumsi.

-  Semua fungsi linear,

- EBfisgiensi irigasi dipakail 65% untuk tanaman
padi dan 60% untuk tanaman palawija (stan-
dar PU yang dapat diterapkan secara umum),

- Besar debit air tersedia adalah tetap sebe-
sar hasil pendugaan,

- Curah hujan menyebar merata di seluruh
daerah penelitian,

- Jumlah tenaga kerja tersebar merata sepan-
jang tahun,

- Angka-angka kebutuhan tenaga kerja yang
diperoleh dari survey Agro Ekonomi 1973 di
Jawa Timur dapat diterapkan secara umum,

- Jika tenaga kerja pada suatu blok tidak
mencukupi, maka tenaga tersebut digantikan

oleh alat mekanis.




A,

IV. HASIL DAN PEMBAHRSAN

Keadaan Umum Wilayah

Daerah Irigasi Ranting Rawamerta

Daerah irigasi ranting Rawamerta merupakan
bagian dari seksi pengamat Telagasari, wilayah
Pengairan Tengah Perum Otorita Jatiluhur Jawa
Barat. Daerah irigasi ranting Rawamerta terletak
pada lima wilayah kecamatan yaitu: Kecamatan
Rawamerta, Xarawang, Rengasdengklok, Pedes, Tempu-
ran, dengan luasan masing-masing dapat dilihat

pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Lahan Daerah Irigasi Ranting Rawa

merta
No Kecamatan Luag (ha)
i. Rawamerta 3606
2. Karawang 400
3. Rengasdengklok 1130
4. Pedes 887
5. Tempuran 3118
Jumlah . 9141

Sumber : Seksi Telagasari, 1993

Luas potensial daerah irigasi ranting Rawa-
merta adalah 9141 ha dengan keadaan jaringan
tersier yang sudah dikembangkan 8474 ha dan jari-
ngan tersier belum dikembangkan 667 ha. Daerah

irigasi ini mendapat pengairan dari bendung
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Ranggon dengan debit intake maksimum sebesar
8.500 m?/detik.

Panjang saluran pembawa Sekunder 45.489 km
dan saluran pembuang 106.400 km. Panjang éaluran
pembawa pada petak tersier yang sudah dikembangkan
adalah 203.560 km, pembawa kwarter 12.050 km dan
saluran pembuang 6.780 km. Panjang saluran pada
jaringan tersier yang belum dikembangkan adalah
14.600 km. Bangunan-bangunan yang ada di saluran
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Bangunan-bangunan di Saluran Pada Daerah
Irigasi Ranting Dinas Rawamerta

Saluran Nama bangunan Jumlah
{(buah)
Pembawa Bagi-Sadap 5
Sadap 36
Jembatan 3
Gorong-gorong 1
Pengukur debit 2
Pembuang Gorong-gorong 6
Jembatan 2

Sumber: Rekapitulasi Seksi Telagasari, 1993

Jenls tanaman yang diusahakan adalah padi dan
palawija yang terdirl atas jagung, kacang-kacangan
(kacang hijau, kacang kedelai). Adapun masa tanam
yvang dipilih adalah antara Bulan Oktober sampai
Desember pada musim rendeng dan Bulan Maret sampai
Mei pada musim gadu (kemarau). Intensitas tanam

sebesar 204.2%.
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Keadaan Iklim dan Tanah

Berdasarkan klasifikasi agrcklimat Oldeman
(1975), daerah irigasi ranting Rawamerta termasuk
tipe Zome D2, yaitu mempunyai jumlah bulan basah
{bulan dengan curah hujan lebih besar dari 200 mm)
sebanyak 3 bulan dan jumlah bulan kering { bulan
dengan curah hujan kurang dari 100 mm) sebanyak 4
bulan. Penanaman sepanjang tahun pada daerah
dengan tipe iklim tersebut diatas perlu perenca-
naan yvang teliti. Klasifikasi agroklimat Oldeman
dapat dilihat pada Lampiran 2.

Data iklim bulanan di daerah irigasi Rawamer-
ta disajikan pada Lampiran 18. Suhu rata-rata
berkisar antara 22.1°C sampai 32.8°C, kelembaban
relatif 69% sampaili 83.25%, sedangkan kecepatan
angin rata-rata berkisar antara 1.07 km/jam sampai
1.78 km/jam.

Jenis tanah yang tersebar di daerah peneli-
tian termasuk jenis aluvial, yaitu tanah yang
berasal dari endapan, berlapis-lapis, bahan orga-
nik jumlahnya berubah tidak teratur dengan jumlah
bahan organik lebih dari 20%. Jenis tanah ini
juga mengandung sulfat masam {cat clay) (Sarwono
Hardjowigeno,1987) .

Penyebaran jenis tanah di daerah irigasi

ranting Rawamerta dapat dilihat pada Tabel 6,
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sedangkan peta tanah kabupaten Karawang disajikan
pada Lampiran 3.

Tabel 6. Jenis Tanah Daerah Irigasi Ranting

Rawamerta
No Kecamatan Jenis Tanah
1. Rawamerta Aluvial kelabu tua
2. Karawang Aluvial kelabu
3. Rengasdengklok Aluvial coklat
4. Pedes Aluvial kelabu tua
5. Tempuran Aluvial kelabu tua

Sumber : Lembaga Penelitian Tanah Bogor, 1966

B. Ketersediaan Air
1. Curah Hujan

Data curah hujan di daerah irigasi ranting
Rawamerta diperoleh dari Jatisari dengan ke-
tinggian 28 m diatas permukaan laut dan lintang
selatan 069.21" bujur timur 107°.30". Keadaan
curah hujan periode 6 tahun dapat dilihat pada
Lampiran 5.

Untuk menentukan curah hujan efektif bulanan
dilakukan dengan metode Oldeman dan Syarifudin
{(Pergamaan 7 dan 8) dengan menggunakan program
MOSIQLAPAJA (Martawijayal. Hasgil perhitungan

curah hujan efektip ditampilkan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Curah Hujan Efektip untuk Tanaman Padi
dan Palawija (mm/bulan)

Bulan Padi Palawija
Januari 177.60 133.20
Pebruari 159.01 119.26
Maret 140,15 105.11
April 106.94 80.21
Mei 26.31 16.73
Juni 24 .80 18.60
Juli 55.69 41.77
Agustus 11.55 8.66
September 35.19 26.39
Oktober 76.87 57.65
Nopember 68.13 51.09
Desenmber 28.06 73.54

Debit Intake

Suplai air untuk daerah irigasi ranting Rawa-
merta berasal dari bendung Ranggon dengan debit
air yang masuk ke bendung sudah diatur. Data
debit bulanan bendung Ranggon ini dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Data Debit Bendung Ranggon periode
th 1989-1892 ‘

Bulan Jumlah 2ir (1/det)
Januari 7817
Pebruari 7354
Maret 6844
April 7930
Mei 9064
Juni 7844
Juli 5580
Agustus 2921
September 1168
Oktober 7758
Nopember 8859
Desember 7978

Sumber : Seksi Telagasari, 1992
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Data debit dan data curah hujan efesktif
bulanan menunjukkan gambaran ketersediaan air se-
panjang tahun, yang digunakan untuk memper-
timbangkan pola tanam vang akan diterapkan. Hal
ini karena ketersediaan air merupakan kendala dari

pengelolaan suatu sistim irigasi.
C. Kebutuhan Air Irigasi

1. Evapotraspirasi
Berdasarkan data iklim yang diperoleh evapo-
transpirasi acuan dihitung dengan menggunakan
metode radiasi ( Persamaan 2) dengan bantuan
program MOSIOLAPAJA (Martawijaya). Hasil perhi-
tungan nilai evapotranspirasi acuan (ETo) dapat

dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Evapotraspirasi Acuan (ETo)
Bulan ETo {(mm/hari)
Januari 2.79
Pebruari 2.93

Maret 2.85

April 2.80

Mei 2.58

Juni 2.43

Juli 2.52

Agustus 2.70
September 3.08

Oktober 3.05
Nopember 3.07
Degember 3
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Untuk memperoleh nilai evapotranspirasi
tanaman, nilai evapotranspirasi acuan dikalikan
dengan faktor tanaman yang tergantung pada jenis
tanaman dan tahap pertumbuhannya.

Tabel 10 menunjukkan nilai evapotranspirasi
setengah bulanan tanaman padi dengan umur tanaman
3.5 bulan, sedangkan Tabel 11 menunjukan nilai
evapotranspirasi tanaman palawija dengan umur
tanaman 3 bulan.

Tabel 10. Nilai Evapotranspirasi Tanaman Padi
(mm/hari)

Umur tanaman minggu ke

Bulan 1 2 3 4 5 6 7
tanam

Jan-1 3.35 3.35 3.87 4,10 3.85 3.53 3.14
Jan-2 3.35 3.52 3.87 3.9% 3.85 3.47 3.1i4
Peb-1 3.52 3.52 3.76 3.99 3.47 3.47 2.89
Peb-2 3.52 3.52 3.76 3.9% 3.78 3.19 2.89
Mar-1 3.42 3.42 3.69 3.92 3.48 3.19 2.72
Mar-2 3.42 3.36 3.69 3.61 3.48 3.01 2.72
Apr-1 3.36 3.36 3.41 3.61 3.28 3.01 2.82
Apr-2 3.36 3.09 3.41 3.40 3.28 3.12 2.82
Mei-1 3.09 3.0%9 3.21 3.40 3.490 3.12 3.02
Mei-2 3.09 2.892 3.21 3.53 3.40 3.35 3.02
Jun-1 2.92 2.92 3.33 3.53 3.65 3.65 3.486
Jun-2 2.92 3.02 3.33 3.78 3.65 3.83 3.4%
Jul-1 3.02 3.02 3.56 3.78 4.17 3.83 3.42
Jul-2 3.02 3.24 3.56 4,33 4.17 3.78 3.42
Ags-1 3.2¢ 3.24 4.08 4.33 4,12 3.78 3.44
Ags-2 3.24 3.71 4.08 4.27 4.12 3.81 3.44
Sep-1 3.71 3.71 4.03 4,27 4.12 3.81 3.40
Sep-2 3.71 3.66 4.03 4.28% 4.14 3.78 3.40
Okt-1 3.66 3.66 4.0% 4.29 4.10 3.78 3.:12
Qkt-2 3.66 3.68 4 .05 4.26 4.10 3.46 3.12
Nop-1 3.68 3.68 4.01 4.25 3.77 3.46 3.28
Nop-2 3.68 3.64 4.00 3.91 3.77 3.63 3.28
Des-1 3.65 3.65 3.68 3.96 3.95 3.63 3.19
Des-2 3.65 3.38 3.68 4.10 3.95 3.53 3.19
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Tabel 11. ©Nilai Evapotraspirasi Tanaman Palawija
(mm/hari)

Umur tanaman minggu ke

Bulan 1 2 3 4 5 &
tanam

Jan-1 1.40 2.09 2.93 2.93 2.34 1.28
Jan-2 1.40 2.20 2.93 2.85  2.34 1.26
Peb-1 1.46 2.20 2.85 2.85 2.30 1.26
Peb-2 1.46 2.14 2.85 2.8¢  2.30 1.16
Mar-1 1.42 2.14 2.80 2.80 2.1t 1.18
Mar-2 1.42 2.10 2.80 2.58  2.11  1.09
Apr-1 1.40 2.10 2.58 2.58 1.9  1.09
Apr-2 1.490 - 1.94 2.58 2.43 1.99  1.13
Mei-1 1.29 1.94 2.43 1.43 2.07  1.13
Mei-2 1.29 1.82 2.43 2.52  2.07 1.20
Jun-1 i.21 1.82 2.52 2.52  2.21  1.20
Jun-2 1.21 1.89 2.52 2.7¢ 2.21  1.40
Jul-1 1.26 1.89 2.70 2.70 2,53  1.40
Jul-2 1.26 2.03 2.70 3.09 2.53  1.37
Ags-1 1.35 2.03 3.09 3.0  2.50  1.37
Ags-2 1,35 2.32 3.09 3.05  2.50 1.38
Sep-1 1.54 2.32 3.05 3.05 2.52 1.38
Sep-2 1.54 2.29 3.05 . 3.07 2.52  1.40
Okt-1 1.52 2.29 3.07 3.07 2.50 1.40
Okt -2 1.52 2.30 3.07 3.04 2.80 1.26
Nop-1 1.54 2.30 3.04 3.04 2.29  1.26
Nop-2 1.54 Z.28 3.04 2.79 2.2% 1.32
Des-1 1.52 .28 2.79 2.7%  2.40  1.32
Des-2 1.52 2.09 2.79 2.93 2.40  1.28
Perkolasi

Untuk menentukan besarnya laju perkolasi di
daerah penelitian masalah khusus, dipergunakan
data hasil penelitian yang dilakukan oleh tim Lem-
baga Penelitian Tanah (1987). Nilai tersebut ber-
kisar antara 0.2 mm/hari gampail 1.97 mm/hari

seperti tertera dibawah ini (Tabel 12).
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Tabel 12. Laju Perkolasi Daerah Penelitian

No Kecamatan Laju Perkolasi (mm/hari
1. Karawang 1.987
2. Pedes 0.2
3. Jatisar: 0.5

Sumber : Lembaga Penelitian Tanah Bogor, 1867

3. Pengolahan Tanah

Kebutuhan air untuk pengolahan tanah meliputi
kebutﬁhan air uﬁtuk penjenuhan, pelumpuran dan
penggenangan, Kebutuhan air untuk pengolahan
tanah hanya diperlukan pada waktu akan menanam
padi, sedangkan unﬁuk tanaman palawija tidak di-
perlukan.

Berdasarkan kebiasaan fang dilakukan oleh
petani di daerah penelitign masalah khusus,
keperluan air untuk pengolahaﬁ tanah adalah 200 mm
dengan waktu pengolahan sekitar 30 hari. Jadi
besarnya air untuk pengolahan tanah diperkirakan

6.7 mm/hari.
Ketersediaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam proses budidaya tanaman padi
dan palawija terdiri atas petani pemilik penggarap,
petani penggarap dan buruh tani. Kegiatan dalam bu-
didaya ini meliputi: pengolahan tanah, penanaman,

pemeliharaan dan panen. Dengan menggunakan hasil
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sﬁrvey kebutuhan tenaga kerja untuk proses budidaya
tanaman tanaman padi dan palawija ( Tabel 3), dapat
dihitung total kebutuhan tenaga kerja untuk budidaya
tanaman padi dan palawija di daerah penelitian.
Ketersediaan tenaga kerja di daerah irigasi ranting

Rawamerta dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Jumlah Tenaga Kerja Daerah Irigasi Ranting

Rawamerta

No Kecamatan jumlah {(orang)

PPP PP Bt
1, Karawang 378 220 878
2. Rawamerta 2555 2495 10877
3. Tempuran . 1826 1831 3681
4. Rengasdeng- 830 338 1147

klok

5. Pedes 676 582 1255

Sumber: Dihitung dari Jumlah Tenaga Kerja di masing-
masing Kecamatan Secara Proporsional terhadap Luas
Sawah { Data Dinas Pertanian Tanaman Pangan Karawang,

1992)

Xet : PPP . petani pemilik penggarap
PP : petani penggarap
Bt : buruh tani

Penentuan Pola Tanam

Optimasi pola tanam dimaksudkan untuk memperoleh
pola tanam dengan luas tanam maksimum. Optimasi pola
tanam pada penelitian masalah khusus ini dibagi dalam
tiga blok, yaitu : blok 1 seluas 2001.6 ha, blok 2
2927.4 ha dan blok 3 : 4212 ha. Pembagian blok ini
sesuail dengan petak-petak tersier dan atau kwarter

pada Jjaringan irigasi vyang ada ( Tabel 14 dan
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Tabel 14. Pembagian Blok Pemodelan Optimasi Pola Tanam
Blok Petak Tersier/Kw Luas (ha) Jumlah/blok {(ha)
1 HiKa 100.50 2001.60
H2Xa 30.00
H3Ka 68.92
H4Xa 22.68
H5Ka 96.40
H5Te 242.50
H5K1 105.60
H4Ki1 20.40
H3Ki 94 .00
H2Ki2 35.00
H1Kil 77.60
H1K12 90.50
PL1Ki 184.10
PtiKa 114 .50
PL2Ki1 121.40
Pt2Ka 176.80
PLiXa 163.30
Pt3Te 136.30
Pt3Ki 0 121.10
2 RiOKi 78.13 2927 .40
R10Kaz2 194 .44
Ri0Kal 50.38
ClklKi 56.44
Clk2Ka 77.00
Cilk3Ka 115.10
Clk4Ka 32.40
Clk5Ka 42 .50
Clk5Te 25.20
C1lk5Ki 87.90
Cilk3Ki 117.30
R11Ki 104 .68
R1Z2Ki 27.88
R13Ki 28.40
R14Ki 85.05
R15Ki1 137.19
R16Kil 57.06
R16Ki2 103.63
R16Ki3 106.63
R17Ki 145 .54
R1BKil 108.87
R18Ki2 124 .06
R17Ka 7.00
R15Ka 136.25
. R14Ka 38.82
R13Ka 60.00
R12Ka 34.88
R11Ka 47.06
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Tabel 14. Lanjutan

Rlok Petak Tersier/Xw Luas (ha) Jumlah/blok (ha)

2 ClbiKi 10.13 2927 .40
ClbiKa 31.87
Clb2Ki 36.50
Clb2kaz 25.73
Clb2Kal 62.40
Clb3Ka 20.86
TisKi 28.68
TisKa 89.40
Tis2Ki 125.50
Tis3Ki 79.50
Tis3Ka 110.10

3 Kw3Ka 142 .10 4212.00
Kw3Ki 113.97
Kw2Ki 54.76
Kw2Ka 38.60
KwlKi 115.67
KwlKa 67 .50
R1Ka3 74 .07
R1KaZ2 69.63
R1Kal 91.50
RZ2KaZ2 155.01
RZ2Kal 91.00
R3Ka 168.87
R4KaZ2 66.06
R4Ka 159.38
R5Ka 140.75
R6Ka 160.32
R7Ka 201.75
R8Ka 134.31
R9Ka 143 .56
ROKi 174.63
R8Ki 137.94
R7Ki2 214.19
R7Ki1 75.50
REKi 140.00
R5Ki 160.11
R4KL 119.189
R3Ki4 114.63
R3Ki3 117.82
R3Ki2 181.13
R3Ki 203.00
R2KIZ2 56.63
R2Kil 153.63
R1Ki1 123.06

ROKi1 41.75
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Lampiran 2), sehingga pola tanam hasil optimasi dapat
diterapkan di lapangan.

Optimasi pola tanam dilakukan dengan metode
simplek dengan bantuan program LP88 (Linear Program-
ming 88) versi 3.12 yang didesain oleh Alexandria,
1983.

Alternatip optimasi pertama pola tanam yang diaju-
kan adalah pola tanam padi-palawija-palawija dengan
waktu tanam Bulan Oktober-2 sampail Bulan Januari-2.
Hasil alternatip optimasi pertama sebagail pola tanam
terpilih adalah sebagai berikut : blok 1 adalah pola
tanam dengan waktu tanam Bulan Nopember-1 seluas
1495.1 ha dan Bulan Januari-1 seluas 506.4 ha, blok 2
adalah pola tanam terpilih dengan waktu tanam Bulan
Januari-1 seluas 1099.3 ha dan Bulan Januari-2 seluas
1828.1 ha.Pola tanam terpilih pada blok 3 adalah pola
tanam dengan waktu tanam Bulan Nopember-1 seluas 4179
ha.

Kebutuhan air irigasi pola tanam terpilih alterna-
tip optimasi pertama dapat dilihat pada Lampiran 6,
7 dan 8. Total penggunaan air pola tanam terpilih
alternatip optimasi pertama dapat dilihat pada Gambar
3 dan Lampiran 9. Kebutuhan tenaga kerja pola tanam
terpilih alternatip optimasi pertama dapat dilihat

Lampiran 10. Total penggunaan tenaga kerja pola tanam
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terpilih alternatip optimasi pertama dapat dilihat
pada Gambar 4 dan Lampiran 1i. Kebutuhan tenaga kerja
berdasarkan kegiatan dan periode waktu kegiatan dapat

dilihat pada Lampiran 12.
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Terpilih Optimasi Pertama
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Gambar 4.

Terpilih Optimasi Pertama

Grafik Keseimbangan Tenaga Kerja Pola Tanam
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Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa jumlah air
dan tenaga kerja masih bersisa, kecuali pada Bulan
Agustus-1, September-2 dan Desember-2. Selanjutnya
dilakukan optimasi kedua dengan memilih waktu yvang te-
pat sehingga pola tanam terpilih tidak memerlukan air
pada Bulan Agustus-1, September-2, dan Desember-2.

Alternatip optimasi kedua pola tanam yang diajukan
adalah pola tanam padi- padi-bera dengan waktu tanam
Bulan Nopember-1. Hasil alternatip optimasi kedua
hanya pada blok 3 yaitu seluas 33 ha. Alternatip
optimasi kedua hanya ada satu pilihan waktu tanam
karena hanya pada waktu tersebut dapat ditanami dengan
pola tanam padi dua kali tanam dalam satu tahun.

Kebutuhan air irigasi pola tanam terpilih pada
alternatip optimasi kedua dapat dilihat pada Lampiran
13. Total penggunaan air pola tanam terpilih pada
alternatip optimasi kedua dapat dilihat pada Gambar 5
dan Lampiran 14. Kebutuhan tenaga keria dan total
penggunaan tenaga kerja pola tanam terpilih alternatip
optimasi kedua dapat dilihat pada Gambar 6 dan
Lampiran 15. Jumlah penggunaan air dan tenaga kerja
pola tanam terpilih optimasi pertama dan kedua dapat

dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8 (Lampiran 16)
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Pola tanam terpilih masing-masing alternatip di-

sajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Pola Tanam Terpilih Hasil Optimasi

Alternatif Pola Tanam Blok Waktu Tanam Luas

(ha)
1 pi-pa-pa 1 Nopember-1 1495.1
pi-pa-pa 1 Januari-1 506.4
pi-pa-pa 2 Januari-1 1099.3
pi-pa-pa 2 Januari-2 1828.1
pi-pa-pa 3 Nopember-1 4179
2 pi-pi-bera 3 Nopember-1 33

Keterangan : pi: padi, pa: palawija

Tabel 15 menunjukkan bahwa luas lahan yang di-
tanami pada blok 1 adalah 2001.5 ha dengan tiga kali
tanam dalam satu tabhun. Pada blok 2, luas lahan yang
ditanami adalah 2927.4 dengan tiga kali tanam dalam
satu tahun. Luas lahan yang ditanami pada blok 3 ada-
lah 4179 ha dengan tiga kali tanam dan seluas 33 ha
dua kali tanam.

Intensitas tanam yang diperoleh hasil optimasi
adalah 299.5% {( blok 1 : 300%, blok 2 : 300%, dan
blok 3 : 299.2%) dengan tanaman padi seluas 9174 ha
dan palawija seluas 18216 ha dalam satu tahun.

Oleh karena intensitas tanam dan pola tanam hasil
optimasi pada masing-masing blok tidak sama, maka per-

lu diterapkan sistem rotasi atau giliran pada tingkat
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blok atau petak tersier/kwarter. Untuk meningkatkan
intensitas tanam pada wilayah irigasi Rawamerta perlu
pengembangan jarigan irigasi tersier, khususnya pada

petak-petak tersier yang belum dikembangkan.




A,

V. EKESIMPULAN DAN SARAN

KESIHMPULAN

1.

Hasil Optimasi pola tanam terpilih pada daerah

irigasi Rawamerta adalah sebagal berikut

Blok Pola Tanam Waktu Tanam Luas Intensitas
(ha) Tanam (%)

1 Pi-pa-pa Nopember-1 1495.1
Pi-Pi-Pa Januari-1i 506.4 300

2 Pi-pa-pa Januari-1 1099.3
Pi-pa-Pa Januari-2 1828.1 300

3 Pi-pa-pa Nopember-1 4179
Pi-pi-bera Nopember-1 33 299.2

Keterangan : Pi :Padi Pa:Palawija

Total luas tanam dalam setahun di daerah irigasi
Rawamerta (hasil optimasi) adalah 27390 ha.
Intensitas tanam hasil optimasi adalah 299.6%
dengan luas tanam padi 9174 ha/tahun dan palawija
seluas 18216 ha/tahun

Pola tanam terpilih pada masing-masing blok rela-
tip sama, yaitu seluas 9108 ha dapat ditanami
tiga kali dalam satu tahun, sedangkan seluas 33 ha
pada salah satu blok hanya dapat ditanami dua kali

dalam satu tahun.
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5. Hasil optimasi menunjukkan bahwa tenaga kerja di

daerah penelitian masgih bersisa

B. SaARAN

1. Untuk keberhasilan pelaksanaan pola tanam terpilih
perlu pengaturan waktu tanam dan penjadwalan irig-
asi yang tepat. Hal ini memerlukan adanya kerja-
sama antara instansi terkait (Dinas Pengairan,
Dinas Pertanian Tanaman Pangan ) dengan petani
pemakal air.

2. Untuk mendapatkan pemerataan pola tanam terpilih,
perlu dilakukan rotasi pola tanam pada tingkat
blok dan atau tingkat tersier/ kwarter.

3. Perlu diadakan penelitian lanjutan tentang anali-

sis manfaat dan biaya pada pola tanam terpilih.
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Lampiran 3. Klasifikasi Agroklimat Berdasarkan
. Oldeman (1975)

Zona Bulan Basah ' Bulan Kering
Agroklimat {bulan) {bulan)
A > 9 < 2
Bl 7-9 < 2

B2 7-9 2-3

C1 5-6 2

C2 5-6 2-3

3 5-6 4-6

D1 3-4 < 2

D2 3-4 2.3

D3 3-4 4-6

D4 3-4 7-9

El < 3 < 2

E2 < 3 2-3

B3 < 3 4-6

E4 < 3 7-9

Ssubdivigi Periode Kering dengan Masa Tanam (Oldeman)

Subdivisi Periode Kering Masa Tanam  Keterangan
Iklim {bulan) {bulan)

1 < 2 11-12 Kemungkinan penanamarn
tanaman pangan sepan-
jang tahun

2 2-3 9-10 Butuh perencanaan yang
5 teliti untuk penanaman
sepanjang tahun

"3 4-6 . 6-8 Perode bera tidak dapat

# dihindari tapi penanam-
an 2 macam tanaman me-
mungkinkan

1)
B
1
0
W
'
NS

Kemungkinan penanaman
hanya satu kali

5 > 9 < 3 Tidak sesual untuk ta-
naman pangan tanpa pe-
nambahan sumber air
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Lampiran 5. Rata-rata Curah Hujan Periode th.1985-1990

Bulan Curah Hujan {mm)
Januari 248 .2
Pebruari 230.5
Maret 207.5
Bpril 167
Mei 68.7
Juni 73
Juli 104.5
Agustus 50.6
Septenmber 48 .7
Oktober 130.3
Nofember 97.8
Desember 156.2

Jumlah 1583
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Lampiran 8. Kebutuhan Air Pola Tanam Terpilih Padi—Palawija—Palawija Optimasi Pertama Waktu Tanam Jan—2

ETo Kc ETc P R TWLR € eff NFR | Luas Lahan| Kebutthan

Blok 2 air
{(mm/hari} | (mm/hari}_ | (mm/hari) | (mm/hari) | (mm/bar)) | (mm/hariy | {(mm/har)) | (t/det ha) {ha) {it/det) |

Jan—1{ 6.7 .5.78 0.113 ~1828.1 206.6753
Jan—2 2,79 1.20 3.35 0.89 . S T - Y £ I 38281

, !.,.Es;ittrli} RN ..

0

Feb—1 2.93 1.20 3.52 0.89 5.68 0|  1828.1
0
G

Feb~2 2,93 1.32 3.87 0.89 1568
Mar—1 2.85 1.40 3,99 0.89 1453 18281

Mar—2 2.85 1.35 3.85 089 | 333 | 483 | g| 18281 0
Apr-1 2.80 124 1 347 089 | 1 42700 1 0.29 182811  530.149.

Apr—2 2.80 112

314 | 089 2.70 0.24 1828.1|  438.744

Mei—1 * ‘ 0.613 18284 0

Mei-2 2.58 0.50 129 | b ] _os13 | 018 1828.1|  237.653
Jun—1 2:43 0.75 1.82 e ) QB0 R 0.23) 18281 420.463
Jun—2 2.43 1.00 2.43 - 060 | 035|  1828.1| 639.835
Jul=1 2.52 1.00 | 252 a0 T o.2e| 0 iszBA| 202182

Jul -2 2.52 0.82 2.07 1. 140
Ags—1 2,70 0.45 1.20

1828.1} 237,653
28.1) 310777

Ags—2 = ‘ - ;,.......,...--!l.-.. i

Sept—1 3.09 0.50 1.54 N R 1o0.80 219,372

Sept—2 3.09 0.75 2.32 | I T X 493 587
Okt—1 3,05 1.00 | 305 1 | 1 1e0 402.182
Okt—2 3.05 100 [ o305 ] | 190 402,182/
Nop—1 3.07 0.82 2.5 I 170 292496
Nop—2 3.07 0.45 188 | L 170 . |

Des-1 — S USRS S S VS R 0

Des~2 8.7 3.2 0.41 1828.1 749.521




Lampiran 9. Total Penggunaan Air Pola Tanam Terpilih Optimasi 57
Pertama (i/dt}

! Perioda Wakiu Tanam Total Pakai| Tersedia | Sisa

g Nop—1 Jan—1 Jan—2

i! Jan—1 0 ol 2065753] 206.5753] 7517 | 7310.424

. Jan-2 0 0 0; 0 7517 7517

. Peb—1 0 0, 0! 0 7354 7354

i Peb-2 O 0 0 O 7354 | 7354

i Mar=—1 0 O 0 Q 6844 | 6844
Mar-2 O 0 0 0 6844 6844 -
Apr—1 113.482 4] 530.149 643.631 7930 7286.369
Apr--2 113.482 O 438.744 552.226 79301 7377.774.
Mei—1 1645.489 208.741 0 1854.23 8064 7209.77 1
Mei—2 567.41 240.855 237.658 1045.918 9064 | 8018.082¢
Jun—1 0 561.995 420.463 982.458 7844| 6861.542:
Jun—~2 680,892 561.895 639.835 1882.722 7844 | 5961.278
Jul—1 510.669 208.741 402182 1121.582 5580 : 4458.408;:
Jul—-2 1248.302 0 237.653 1485.9585 | 5580 4094.045;
Ags -1 2610.089 0 310,777 2920.866 2921 | 0.134§
Ags-2 2099.417 321.14 0 2420.557 2921 500.443 E
Sep-1 510.669 433.539 219.372 1163.58 1168 4,42
Sep--2 0 674.394 493.587 1167.981 1168 0.019]
Qkt—1 2780,309 353.254 402,182 3535.745 7758 4222.2551
Oki-2 2780.309 192.684 402,182 3375.175 7758 4382.825 i
Nop—1 2326.381 0 292.496 2618.877 8852 | 6240.123}
Nop-2 2326.381 0 0 2326.381 8859 | 6532.619
Des—1 1702.28 £58.337 0 2360.567 7978 b5617.433
Des—2 £333.654 £58.337 749.521 6741.512 79781 1236.488
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Lampiran 10. Kebutuhan Tenaga Kerja Pola Tanam
Terpilih Optimasi Pertama {orang/harifha)

" Bulan Waktu tanam
Nop—1 Jan—-1 | Jan-2

Jan-—-1 1.5 2.1 2.1
Jan—2 1.5 1.5 2.1
Feb—1 0.7 1.5 1
Feb—-2 2.1 1.5 1.5
Mar—1 1.4 1.5 1.5
Mar—2 0.04 1.5 1.5

. Apr—1 0.04 0.7 i5

i ApF""NQV L. 994: 2.1 . e

i Mei—1 0.04 1.4 2.1

, Mei-2 2.0 0.04 1.4

oJun—1 2.1 0.04 0.04
Jun—-2 1.4 0.04 0.04
Jub—1 0.04 0.04 0.04
Jul—2 0.04 2.0 0.04

: Ags—1 || 0.04 2.1 2.0
Ags—-2 | 004 1.4 214 |
Sept—1 2.0 0.04 1.4
Sept—2 - 0.04 0.04
QOkt—1 2.1 0.04 0.04
Okt-2 2.1 0.04 0.04
Nop—1 2.1 2.0 0.04
Nop—2 1.5 - 20

b Des—1 1.5 2.1 _
Des—2 1.5 2.1 R
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Lampiran 12. Satuan Kebutuhan Tenaga Kerja Berdasar-
kan Kegiatan dan Periode Kegiatan
{ orang/hari/ha)

Jenis Tana- Jenis Kegiat- HOK Periode Org/hari/ha
man an
Padi Pengolahan 66.99 30 2.1
lahan
Tanam 33.18 15 2.1
Pemeliharaan 109 70 1.5
Panen 21.33 15 0.7
Palawiija Pengolahan 31.16 15 2.1
lahan
Tanam 21.28 15 1.4
Pemeliharaan 2.26 60 0.04
Panen 29.64 15k 2
Sumber : Widianto dan Zein, 1973. Analiga Usahatani

Palawija di Jawa Timur dalam Survey Agroeko-

nomi Laporan No:4 /77/L

~
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Lampiran 14. Total Penggunaan Air Pola Tapam Terpilih Gptimasi Kedua (i/dD)

Pernoda Total Pakai | Tersedia Sisa
| Nopember—1
Jan -1 9 f 7310.424 7810.424
Jan—2 0 7547 a 7517
Feb—1 0 ? 7354 ! 7354
: Feb-2 3.96 7354 7350.04]
I Mar=1 B.25 6844 6835.75.
0 Mar—2 0 6844 6844|
Apr—1 0 : 7285.268 : 7286.369
Api—2 5.94 7377.774 : 7371.834
Mei—1 41.25 7208.72 ' 7168.47
Mei—2 20.79 ‘ 8018.082 7987.292
Jun—1 18.15 J 6861.542 . 6848.392
Jun—2 16.5 ! 5961.278 ‘ 5944.778
Juf=1 4458.408 f 4458.408
Jul—2 ; 4094.046 4094.046
Ags—1 i 0.134 1 0.134}
Ags—2 t 500.443 ‘: 500.443]!
Sept—1 - 4.42 4.421
Sept—2 : 0.018 : 0.019
Okt—1 16.17 : 4222.255 5 4206.085
Okt—2 16.17 ‘ 4382.825 | 4366.655
Nop-1 13.53 6240.123 : 6226,593
Nop-—2 13.53 8532.619 6519.089
Des—1 9.9 ; 5617.433 ; 5607.533
Des-2 31.02 , 1236.488 ‘ 1205.468




Lampiran 15. Total Penggunaan Tenaga Keria Terpiih Optimasi Kedua {org)

[
| Pericda | Wakiu Tanam Luas Total Pakai| Tersedia Sisa
Nopember—1 (ha)

1} Jan—1 1.5 33 49.5| 13846.87 13797.37

. Jan-2 1.5 33 48.5] 14810.29] 14760.79

© Peb—1 0.7 33 23.1! 20446.43] 20423.33

¢ Peb—2 i 2.1 33 59.3! 12502.69] 12433.39

i Mar—1 2.1 33 £9.3,| 16474.56] 16405.26
Mar—2 2.1 33 69.3| 24191.33] 24122.03
Apr—1 1.5 33 49,5 2547589 25426.30
Apr—2 1.5 33 48,51 24680.39| 24640.89
Mei—1 1.5 33 49.51 23255.04! 23205.54
Mei-2 1.5 33 49.5] 15597.23| 15547.73
Jun—1 1.5 33 49.5] 17516.08| 17466.53
Jun—2 0.7 33 23.1 21487.9] 21464.8
Jul—1 0| 29204.68! 29204.68
Jul-2 0] 26057.51| 26057.51
Ags—1 | 0l 22313.88! 22313.86
Ags—2 | 0} 23255,04] 23255,04
Sep—1 0| 15597.23] 15597.23
Sep—-2 0| 29431.64] 29431.64
Okt—1 2.1 33 89.3] 17516.083! 17446.73
Okt—2 2.1 33 69.31 17516.08| 17446.73
Nop-—1 2.1 33 69.3| 14368.86| 14299.56
Nop-—-2 1.5 33 49,51 17401.65] 17352.15
Des~1 1.5 33 49.5! 17685.88| 17636.38
Des—-2 1.5 33 49.5: 13846.87| 13797.37

63




Lampiran 16. Total Penggunaan Air Pola Tanam Terpilih Optimasi Pertama dan Kedua (/g

Total Pakai Total Kebuluhan | Tersedia Sisa
Opt-—1 opt--2

Jan-—1 208.5753 Q! 2065753 75171 7310424
Jan-2 0 [} Q 7517 7517
Feb—1 0 i 0 7354 7354
Feb—2 0 3.96 3.96 7354 7350.04
Mar—1 0 8,25 8,25 56844 8835.75
Mar—2 0 0 0 6844 6844
Apr—1 643.631 Q 643,631 7930 7286.369
Apr—2 E52.226 594| 558166 7930| 7871.834
Mei—1 1854 .23 41.25 1885 .48 o064 7168.52
Mei—-2 1045.918 20.79! 1086.708 084 | 7997 292
Jun—1 982,458 18,151 1000.8608 7844 | 6B843.392
Jun—2 1882.722 16.5] 1898.222 7844 | 5244778
Jul—1 1121.582 1121.592 55801 4458.408
Jul—-2 1485 .955 1485.955 5580, 4004.045
Ags—1 2920.886 2620.866 2921 0.134
Ags—2 2420.557 2420557 2921 500.443
Sept—1 1163.58 1163.58 1168 4.42
Sept—2 1167.981 1167.981 1168 0.019
Okt—1 3535.745 16.17 | 3551.915 77581 4206.085
Okt—2 3375.175 16.17 | 3391.345 77581 4366.655
Nop—1 2618.877 13,531 2632.407 B8589 | 6226.593
Nop—2 2326.381 13.53| 2339911 8859 6518.089
Des—1 2380 .567 8.9 2370.487 7978 5607.533
Des—2 6741.512 31.02| 8772532 7978 1205.468




Lampiran 17. Total Penggunaan Tenaga Kerja Pola Tanam Terpilih Optimasi Pertama

dan Kedua (org)

Toizl Pakai Total Kebutuhan | Tersediz | Sisa
Opt—1 opt—2

Jan—1 1572213 495| 15771.63 29569 | 13797.37
Jan—2 14758.71 495! 14808.21 29569 14760.79
Feb—1 9122.57 23.1 9145.67 295691 20423.33
Feb—2 17066.31 603! 17135.61 29569 12433.39
Mar—1 1300444 69.31 13163.74 20569 16405.26
Mar--2 5377.664 69.3] 5446054 20569 24122.03
Apr—1 4093,104 49.5] 4142604 29569 25426.39
Apr—2 4878.604 495 4928.104 20569 24640.89
Mei—1 6313.854 495 6363.454 29569 23205.54
Mei—2 13971.76 495 14021.26 29569 15547.73
Jun—1 12052.96 43.5] 12102.46 29569 | 17466.53
Jun—2 8081.092 23.11 8104.192 29569 21464.80
Jul—1 364,316 O 364.316 29569 29204.68
Jul-2 3511.488 0] 3511.488 29568 26057.51
Ags—1 7255.134 0] 7255134 29569 22313.88
w"li\"‘c‘:js‘:——Z 6313.054 0; 6313954 29569 23255.04
Sept—1 13971.76 0 13971.76 29568 | 15597.23
Sept—2 137,352 0 137.352 295681 2943164
Okt—1 12052.96 69.3| 1212226 205691 174486.73
Okt—2 12052.96 69,3 1212226 29569 | 1744673
Nop—1 15200.13 6931 15269.43 29569 14290.56
Nop—-2 12167.35 69.3; 12236.65 29569 17332.35
Des—1 11888.12 49,51 11932.62 208569 | 17636.38
Deg~2 15722.13 485 15771.63 29569 13797.37

65




66

Lampiran 18. Data Klimatologi Stasiun Jatisari

L o NamaData(1985-1992) . . . P
.. Bulan . Rata2 Suhu: " | Rata2 Kelembaban = | Rata2 Kec. Angin:

Januarn 24.8 83.25 07

Pebrdar 25.76 81.75
‘Marst 25.42 78.71

53
.68

64

Aprit 26.81 75.38

e 2676 74.38 50

Fonr 26,29 75.71 61

Jalo 26.17 75.14
Agustus: 26,31 70.29
Septsiber:- 26,62 69.00
Oktober i 26.97 71.14
‘Nopember: 26.78 72.71

.66
50
57
78
.31

RN (L S (R N (R [V A (PR [T VA PR PR Y

ey

‘Dessmber 25.39 77.29 21
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Lampiran 4. pPeta pen
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SKALA 1:250.000
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